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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam menfsirkan serta
memperjelas judul skripsi ini, perlu kiranya penyusun menggunakan
penegasan istilah-istilah yang di gunakan dalam judul di atas berikut ini:
1. Pengajian

Pengajian, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti
“pengajaran (dalam agama Islam), menanamkan norma-norma atau ajaran
agama” !

Pengajian rutin malam Jum’at yang penulis maksud adalah
pengajian yang di laksanakan oleh dusun Pakem Tamanmartani Kalsan
Sleman, sebagai kegiatan mingguan yang diselenggarakan setiap malam
Jum’at sehabis sholat isya, tepatnya pukul 19.30 malam hari sampai
dengan selesai, bertempat di rumah penduduk secara bergantian dari satu
rumah ke rumah yang lainya.

Pengajian ini digunakan oleh dusun Pakem Tamanmartani Kalasan
Seleman Yogyakarta sebagai media dakwah untuk menanamkan nilai-nilai
atau norma-norma agama Islam pada masyarakat dusun Pakem

Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta.

1 Dep P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm 378.



2. Media Dakwah

Media dakwah adalah alat atau sarana komunikasi baik berbentuk
cetak ataupun electronik.? Juga bisa bermakna segala bentuk tatap muka
seperti: kunjungan kerumah-rumah atau silaturrohim, pengajian berjamaah
kumpulan atau yang lainnya yang dapat digunakan sebagai media dakwah.
Media dakwah yang dimaksud disini adalah pengajian rutin malam Jum’at
di dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta.

Dari uraian yang di kemukakan diatas, maka dapat ditegaskan
maksud judul penelitian ini yaitu: Pengajian rutin malam Jum’at sebagai
media dakwah di dusun Pakem Tamanmartani. Sebagai media dakwah dan
untuk mengetahui. Bagaimana Pelaksanaan Pengajian Rutin Malam
Jum’at, dan serta bagaimanakah efektifitas pengajian terhadap para jamaah

pengajian.

B. Latar Belakang Masalah
Dakwah adalah ajakan atau seruan untuk mengajak kepada seseorang
atau kelompok orang untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai
Islam. Bagi yang belum Islam diajak menjadi muslim dan bagi yang sudah
Islam diajak menyempurnakan keislaman bagi yang sudah mendalam

didorong untuk mengamalkan dan menyebarkannya.’

2 Abu Risman, Metodologi Dakwah Masyarakat Tranmigrasi Pendekatan Model Dakwah
Jamaah, dlm Nasruddin Harahap dkk (ed) Dakwah Islam dan Tranmigrasi, (Fakultas Dakwah
TAIN Su-ka : Jogjakarta, 1996), him 116.

3 Andi Dermawan, Dkk, Metode llmu Dakwah, (Yogyakarta: Lesfi, 2002), him 24.



Dalam menyampaikan dakwah seorang da'i harus mempersiapkan diri
dengan baik, terutama isi pesan dan media dakwah yang akan digunakan.
Dakwah akan berhasil apabila semua unsur komunikasi dapat berjalan sesuai
fungsinya.Sebaliknya dakwah akan mengalami kegagalan jika unsur
komunikasi tidak berjalan dengan baik.

Dakwah dalam Islam akan berhasil apabila pesan dapat diterima oleh
jamaah. Dalam penyampaian pesan dakwah seorang da’i memerlukan media
atau alat agar pesan sampai pada jamaah, Penggunaan media dakwah, seperti
telivisi, radio, dan media lain akan mempermudah pesan sampai pada jamaah.
Tinggal bagaimana seorang da’i dapat memanfaatkan media yang sudah ada
serta mampu menyampaikan pesan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat
yang dijadikan sasaran dakwah.

Dalam menyampaikan dakwah banyak media yang dapat digunakan,
seperti media klasik yang selama ini digunakan para da’i, seperti media tatap
muka langsung (pengajian, diskusi, seminar) yang menghadirkan seorang
pembicara (da’i). ~Dalam  pengajian = seorang da’i. dengan mudah
menyampaikan pesan sesuai dengan materi yang telah disiapkan, selain itu
media dakwah, seperti pengajian akan banyak membawa perubahan sosial dan
pemahaman terhadap agama.

Pengajian rutin malam Jum’at yang ada di Dusun Pakem
Tamanmartani Kalasan Sleman adalah sebuah media dakwah yang sangat

representantif digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah. Dengan media



pengajian, pesan lebih mudah untuk disampaikan kepada jamaah kondisi ini
didukung dengan besarnya jumlah jamaah.

Besarnya partisipasi masyarakat terhadap keberadaan pengajian
ditunjukan dengan besarnya jumlah jamaah yang mengikuti pengajian. Namun
dalam kegiatan dakwah seorang da’i tidak selalu mulus dalam melakukan
aktivitasnya. Banyak hambatan dan tantangan yang akan dihadapi.

Dalam dakwah semua unsur-unsur komunikasi harus berfungsi,
diantaranya, seorang komunikator (da’i, subjek dakwah), komunike (isi
Pesan), Komunikan (objek dakwah), chanel (media dakwah), dan tujuan
(kondisi yang lebih baik), dikatakan berhasil apabila semua dapat berjalan.
Dengan demikian salah satu bagaimanakah efektifitas dakwah dapat diterima
sebagai proses komunikasi dalam kegiatan dakwah agar dapat berjalan dengan
efektif.*

Efektifitas pengajian rutin malam Jum’at, sebagai media dakwah, di
Dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman, dapat dilihat bagaimana proses
penyampaian pesan yang dilakukan seorang da’i agar dapat diterima oleh
jamaah (masyarakat Pakem). Dari sini akan dapat kita lihat berapa besar hasil
pesan yang telah diterima para jamaah.

Dakwah dapat dikatakan berhasil apabila pesan yang disampaikan
dapat diterima oleh jamaah sekaligus merubah perilaku, sesuai yang di

harapkan seorang da’i. Untuk melihat berapa besar materi atau pesan dapat

206.

* Abdul Munir Mulkan, Ideologi Gerakan Dakwah, (Yogyakarta: SIPRES, 1996), him



diterima, dilihat dari pesan yang disampaikan dapat dipahami jamaah atau
tidak.

Keberhasilan dakwah akan dapat dilihat dari tingkat pemahaman
jamaah terhadap materi sekaligus merubah pemahaman terhadap nilai nilai
pengetahuan agama serta meningkatnya nilai ketaqwaan terhadap Tuhan-Nya.

Contohnya setelah mengikuti pengajian hadist para jamaah paham tentang
kesohehan hadist dan serta isi hadist halal haram dan lain lain.
Sesudah mengikuti pengajian Akhlak para jamaah mempunyai moral dan
kepribadian yang lebih Islami.
Setelah mengikuti pengajian tafsir para jamaah bisa memahami kandungan
ayat ayat Al-Qur’an seperti hokum cirita dalam Al Qur’an serta hikmanya dan
lain lain.
Namun yang terpenting dakwah dapat merubah tatanan kehidupan sosial
masyarakat Dusun Pakem. (Pengajian Rutin Malam Jum’at Sebagai Media
Dakwah Dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta).

Hal »inilah yang menjadi ‘salah satu ketertarikan penulis untuk
melakukan penelitian tethadap proses pelaksanaan pengajian malam Jum’at
sebagai media dakwah, serta bagaimana efektifitas pelaksanaan pengajian
rutin malam Jum’at sebagai media dakwah yang digunakan seorang da’i
terhadap jamaah khususnya Dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman

Yogyakarta.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pengajian rutin malam Jum’at di Dusun Pakem
Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta?
2. Bagaimanakah efektifitas pengajian rutin malam Jum’at sebagai media

dakwah di dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Penetapan tujuan penelitian memiliki arti yang sangat urgen, karena
dengan tujuan-tujuan yang jelas akan memudahkan dalam penelitian serta
terarah. Sedangkan hal-hal yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pengajian rutin malam Jum’at Dusun
Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta.
2. Memberikan deskripsi yang jelas tentang efektifitas pengajian rutin malam
Jum’at sebagai media dakwah pada masyarakat di dusun Pakem

Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah
1. Secara teoritik subtantif akan menambah pengetahuan bahwa media
dakwah tidak hanya menggunakan media elektronik atau cetak, tetapi bisa

dengan tatap muka dalam bentuk pengajian.



2. Secara empirik diharapkan dapat memacu pada kelompok-kelompok
perkumpulan-perkumpulan, sebagai media dakwah dalam menanamkan
norma-norma agama pada individu dan kelompok khususnya jamaah
pengajian di dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta.

3. Secara normatif norma-norma agama pada individu dan kelompok
khususnya jamaah pengajian.

4. Sebagai bahan masukan pengurus pengajian rutin malam Jum’at.

F. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Pengajian.

Secara etimologi kata pengajian berasal dari bashasa Indonesia
yang di ambil dari kata kaji yang mempunyai arti pelajaran (terutama
dalam hal agama) yang kemudiam mendapat awalan dan ahiran pe-an dan
huruf ”k” pada kata kaji melebur menjadi huruf ng (sangau). Maka kata
kaji menjadi pengajian yang mempunyai arti ajaran/pengajaran, membaca
Al-Qur’an dan belajar.

Sedangkan secara umum pengertian pengajian ‘mempunyai arti
menutut ilmu dalam agama Islam dan bahasa Arab dikenal dengan istilah

Kata pengajian kalau dilihat dari sudut pandang agama Islam
mempunyai pengertian yang berbeda-beda.

a. Pengajian Berarti Membaca.



Agama Islam adalah agama yang mengajarkan dan mengajukan
kepada umatnya selalu membaca karena dengan membaca semua akan
dapat di ketahui apa yang menjadi keinginan kita akan dapat terpenuhi.
Adapun ayat yang memjelaskan dan memerintakan kita untuk selalau
membaca tercantum dalam Surat Al-Alaq ayat 1-5.

)5 18 {2} Bl e plad) B {1} Gl ol Gl Ll 18
(5} #1 e Gyl e {4) B e 630 (3} S8/
Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
bacalah dan Tuhanmulah yang paling pemurah, mengajarkan kepada
manusia apa yang tidak di ketahuinya.”
b. Pengajian Yang Berarti Menutut Ilmu.

Pada umumnya pengajian/kegiatan mengaji adalah dilakukan
untuk mengaji pengetahvan yang bersifatnya keagamaan. Dalam
kegiatan tersebut ada pendengar dan pencermah.

Bagi yang mendengar pengajian sering desebut jamaah
pengajian-atau penuntut ilmu non formal, dan penceramah dalam satu
pengajian sering disebut ustadz atau kyai.

Seperti yang ditegaskan dalam hadist Nabi Muhammad SAW

(ol oty B Vil (5 7y Uil Gedlide " Ul U o 06

® H. Salim Bahreisy, H, Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katasier Jilid 8,
PT. Bina Ilmu Surabaya, him.359.



Artinya: “Jadilah kamu orang yang mengajar dan belajar atau
pendengar (mendengarkan orang mengaji) atau pencinta (mencintai
ilmu) dan janganlah engkau jadi orang yang kelima (artinya tidak
mengajar, tidak belajar, tidak suka mendengarkan pengajian, dan tidak

mencintai ilmu) maka kamu akan hancur (HR.Baihagji).”®

2. Dasar Hukum Mengaji.

Hukum dari mengaji adalah wajib bagi orang mu’min, sebab
mengaji dikatagorikan kedalam menuntut ilmu. Dan pengajian adalah
suatu kegiatan tempat menuntut ilmu yang bersifat non formal. Sebab
menuntut ilmu bukan saja disekolah atau lembaga-lembaga formal tetapi
bisa dimana saja, termasuk dalam pondok-pondok pesantren dan kegiatan-
kegiatan pengajian atau majlis.

Adapun Hadits yang mewajibkan menuntut ilmu:

(e 1) Klhla Ty LA T o B i el Gl
Artinya: “Mencari ilmu itu wajib bagi setiap orang Islam laki-laki dan
perempuan. (HR. Ibnu Abdul Baihagi).”’ Dan Allah telah berjanji akan

menempatkan ketempat yang lebih baik mereka yang berilmu.

Seperti firman Allah SWT:

e -

(11 laiaally calaTd aladl 168 of iy ke gl (ol Sl o855

® Drs. H. Moh Rifa’l, 300 Hadits Bekal Dak’wah dan Pembina pribadi Muslim,
Semarang Wicaksono, hal 44.

7 Ibid, hal 43.
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Artinya: “Allah Ta’ala bakal mengangkat derajat orang-orang yang
beriman dari golongan kalian dan orang-orang yang dikaruniai ilmu.”®
Dari hadist dan ayat tersebut diatas dijelaskan bahwa agama Islam
menganjurkan umatnya selalu menuntut ilmu dan mengamalkanya, sebab
dengan ilmu keagamaan, agama dan ajaran Islam selalu hidup dan
berkembang di jalan yang benar. Hal yang demikian adalah suatu
kewajiban bagi umat Islam.Dan umat Islam dapat sejalan dengan firman
Allah dalam Surat Ali-Imron ayat 110:
K e Usely cassadl Gaoal il e Al A s i
(10 : Syee ) ... iy sl
Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar dan beriman

kepada Allah SWT.”

3. Tipologi Pengajian

a. Pengajian Umum.
Kegiatan yang dilaksanakan oleh individu, kelompok atau
organisasi yang boleh di hadiri oleh siapa saja yang berminat. Biasanya
pengajian ini mendatangkan seorang atau lebih dari penceramah (da’i)

sudah terkenal.

12.

8 K.H. Msbah Zainul Mustofa, Terjemahan Ihya’ Ulumuddin, CV Bintang Pelopor, hal

® Depag, Alqur’an dan Terjemahan, Semarang, CV, Toha Putra, 1989 hal, 94.
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b. Pengajian Khusus.

Kegiatan pengajian Khusus banyak macamnya, antara lain:

Pengajian Anak-anak TPA.
- Pengajian pemuda dan pemudi.
- Penbgajian simaan bapak-bapak.
- Pengajian rutin mingguan.
- Pengajian umum bulanan.
- Pengajian umum tahunan.
Oleh karena peranan kegiatan pengajian tidak kalah pentingnya
dari kegiatan-kegiatan dak’wah lainya yaitu menyebarluaskan ajaran

Islam serta merealisasikan dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Aspek-Aspek Dalam Pengajian.

Untuk mencapai tujuan dalam pengajian terlepas dari unsur-unsur
yang berkaitan dan tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan yang
lainnya yaitu:

a. Aspek Tujuan.

Tujuan dalam pengajian adalah suatu puncak keinginan yang di
peroleh dalam suatu pengajian. Aktifitas yang tidak mempunyai suatu
tujuan maka aktifitas tersebut akan bersifat mengambang dan tidak
mengarah karena tidak mempunyai gambaran bagaimana akhir dari

aktifitas tersebut. Demikian pula akan timbul permasalahan untuk apa
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sebenarnya aktifitas ini dilaksanakan. Oleh karena itu, maka harus

tujuan selalu ada di setiap aktifitas.

Demikian juga aktifitas pengajian harus mempunyai tujuan
yang pasti bagaimana yang telah dirumuskan oleh Masdar Helmi
sebagai berikut:

1). Terwujudnya masyarakat yang mempunyai, mempercayai dan
menjalankan sepenuhnya ajaran-ajaran.

2). Dengan terwjudnya dengan masyarakat yang menjalanka ajaran-
ajaran Islam, tercapailah masyarakat yamg damai, aman,
sejahtera lahir dan batin, adil dan makmur serta diridhoi Allah
SWT.

3). Hidup manusia mempunyai tujuan, seperti yang telah digariskan
Allah SWT yang berbakti sepenuhnya kepada Allah SWT. '

Dari ketiga tujuan dakwah tersebut, maka dapat dipahami
bahwa pada garis besarnya tujuan dakwah pengajian tersebut adalah
merealisasikan ajaran-ajaran Islam kedalam kehidupan manusia sehari-
sehari sebagai wujud dari kebaktian kepada Allah SWT.

b. Aspek Sasaran.

Secara umum yang dimaksud sasaran pengajian individu atau
kelompok penerima pengajian (perorangan maupun masyarakat yang
menjadi sasaran pengajian Islam), yaitu orang-orang yang akan diajak,

dipanggil, disuruh untuk menghayati, memahami dan mengamalkan

19 Masdar Helmi, Dakwah Dalam Pembangunan, CV.Toha Putra, 1979.
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ajaran agama Islam disegala kehidupan, baik itu sudah beragama
maupun belum beragama Islam.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Masdar Helmi
dalam buku “Dakwah Dalam Pembangunan” yakni: Obyek dakwah
adalah terdiri dari dua golongan, yaitu orang-orang yang sudah Islam
dan orang-orang yang belum 1slam (non Muslim). !

Namun menurut Abdul Karim Zaidan sasaran dakwah yakni:
Umat manusia secara keseluruhan tidak membedakan jenis kelamin,
usia, warna kulit, pekerjaan, keturunan dsb, semuanya termasuk objek
dakwah. Hal ini sesuai dengan keuniversalan agama Islam dan tugas
kerisalahan Rosullulah SAW."

Sesuai dengan perintah Allah, bahwa umat penerima dakwah

adalah umat manusia, seperti dalam Al-qur’an Surat Shob ayat 28 yang

berbunyi:
DSBS, L 1, W S ) WAL

(28 : clull)
Artinya: “Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruh sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi

perintah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.”

W 1pib, 1979.

12 Abdul Karim Zaidan, Dasra-Dasar llmu Dakwah, Jakarta, Media Dakwah, 1979. hal,
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¢. Aspek D2’i.
Pemateri pengajian adalah orang yang melakukan tugas dakwah
sebagai oparasionalnya, yaitu orang yang menyampaikan ajaran Islam,
dan menjalankan tugas dakwah disebut da’i atau mubaligh.

Dalam hal ini, Abdul Karim Zidan dalam bukunya yang
berjudul f’}bm Ujidf (Dasar-dasar ilmu dakwah) menjelaskan

sebagai berikut: Dalam menjalankan tugas dakwah pada umumnya
tugas itu di bebankan kepada umat Islam seluruhnya tanpa kecuali, dan
beban ini di limpahkan setelah Allah memberikan kehormatan kepada
umat Islam dan Rosul-Nya, untuk melaksanakan dakwah."?

Tugas dakwah diatas, tidak jauh berbeda dengan tugas dalam
melaksanakan pengajian, karena pengajian merupakan bagian dakwah.

Apa yang dikatakanya berdasarkan atas firman Allah SWT:
W Teo T aan . *og ‘. 2 2z Gyy 0.~ o f wd R - o, o4,
OF Oy g s s yali il i 1T AT T
(110 29 ey L, 1L U Q) ey ST

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia menyeru kepada yang ma’ruf dan mecegah yang mungkar,

dan beriman kepada Allah.”"*

B Drs. M. Masyhur Ami, op, cit, hal.118.

4 Abdul Karim Zidan,Dasar-Dasar llmu Dakwah Jilid I, Ali Bahasa HM. Aswadi
Syukur LC, Media dakwah, Jakarta ,1980, hal 4.
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Sabda Nabi Muhammad SAW.

5 G e e 0 S

Artinya: “Orang-orang yang hadir mempunyai kewajiban untuk
menyampaikan (informasi) ini kepada orang yang tidak hadir.”"®

Dari ayat dan hadist tersebut dapat disimpulkan bahwah subyek
pengajian adalah setiap orang Islam baik laki-laki ataupun perempuan
sesuai dengan kemampuannya.

Mengaji adalah wajib hukumnya bagi setiap orang Islam, oleh
karena itu untuk menjadi subyek pengajian atau tugas pemateri/da’i
profosional diperlukan syarat-syarat yang harus dimiliki, agar
pelaksanaan pengajian Islam dapat berhasil dengan baik.

Persyaratan-persyaratan yang harus dimiliki itu adalah:

1). Memiki ilmu agama yang luas dan mendalam.
2). Menjadi teladan dan panutan bagi orang banyak.
3). Memiliki sifat kesabaran.

4). Penyatun;dan lemah lembut.

5). Tawadhu’ dan rendah hati.

6). Ramah dan halus budi pekerti dan bahasa.

7). Dermawan suka berkorban.

8). Suka membantu orang lain.'®

' Depag, RI, op, cit, hal 94.

'S Al-Bukhori, 4bu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail, Ali Bahasa Ahmad Thoha, Pustaka
Panjimas, Jakarta, 1986, hal 124-125.



16

Dengan adanya persyaratan dan sifat-sifat yang telah dimiliki
oleh subyek pengajian sebagaimana tersebut di atas, maka dapat
memudahkan untuk membawa umat kepada tujuan dakwah,
kebahagian dunia dan akhirat.

d. Aspek Metode Pengajian.

Metode sangatlah penting dalam pengajian atau dakwah karena
itu akan berhadapan dengan berbagai paham adat istiadat dan tradisi
yang sudah menjadi pegangan mereka, mungkin sebagian mereka ada
yang bersedia menerima perubahan, tetapi ada juga yang bertahan
secara gigih mempertahankan kebiasan atau tradisi yang sudah berurat
dan berakar. Untuk mencapai keberhasilan pengajian, maka metode
yang tepat dan sesuai dengan objek pengajian sangat diperlukan.

Sesuai dengan firman Allah SWT, dalam Surat An-Nahl ayat
125 sebagi berikut:

o Ll MR DAY Bl KR S (Bl ) $
o) A B AR VR AR a7y

(125
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan kata yang baik,
sesungguhnya Tuhanmu yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang

yang mendapat petunjuk.”17

' Departemen Agama RI, Op, Cit, hlm 12.
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e. Aspek Materi Pengajian.

Materi pengajian adalah isi dari pada bahan pengajian yang
akan disampaikan kepada objek/sasaran pengajian. Materi pengajian
berisikan ajaran-ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Al-
Hadits.

Materi berdakwah dalam pengajian menurut Masdar Helmy
ialah: Semua bahan atau sumber yang dapat dipergunakan untuk
berdakwah dalam rangka mencapai tujuan pengajian tersebut.'®

Pengajian yang ideal materinya digabungkan antara ilmu
pengetahuan dan umum, baik yang bersifat ilmiah ataupun amaliyah,
bersifat teoritis maupun praktis. Pada pokok materinya pengajian
berkisar pada masalah akidah atau meliputi: politik, sosial, ekonomi,
budaya, keamanan, pendidikan, dsb. Kesemuanya bersumber dari Al-
Qur’an dan Al-Hadits serta ilmu pengetahuan lainnya.

Sebagaimana mengenai perjuangan hidup Rosulullah beserta
para sahabat-sahabatnya, baik berupa norma-norma sosial, adat-istiadat
dan macam-macam tradisi dalam masyarakat. Bagi seorang da’i materi
pengajian perlu disiapkan dan sesuai dengan masalah yang dihadapi
obyeknya sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat, terutama
mengenai tingkat pendidikan dan sasaran.

Sesuai dengan Hadits Rosulullah yang berbunyi:

(?lwa\j_))(ag_‘jicjﬁ‘s.\cu»u\‘a.‘s:\u‘bf‘

18 Masdar Helmy Op, Cit, him. 9.
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Artinya: “Kami diperintah, supaya berbicara kepada manusia menurut
kadar akal (kecerdasan) masing-masing.” (H.R. Muslim)."
Menurut Barwawe Umary materi pengajian Islam adalah
sebagai berikut:
1) Akidah.
Menyebarkan dan menanamkan pengertian akidah Islamiyah
berpangkal dari rukun Iman yang prinsipel dan segala
perinciannya.
2) Akhlak.
Menerangkan akhlakul mamudah dan akhlakul madzmumah
dengan segala dasar, hasil dan akibatnya, diikuti oleh contoh-
contoh yang telah pernah berlaku dalam sejarah.
3) Ahkaam.
Menjalankan aneka hukum meliputi soai-soal ibadah al-ahwalusy
syahiyyah, mu’amalat yang wajib diamalkan oleh setiap muslim.
4) Ukhuwabh.
Menggambarkan persaudaraan yang dikehendaki oleh Islam antara
pengannutnya . sendiri,  serta sikap pemeluk Islam terhadap

golongan lainnya.

' M. Nasir, Op, Cit, him 162.
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5) Pendidikan.
Melukiskan sistem pendidikan ala Islam yang telah dipraktekkan
oleh tokoh-tokoh Islam dimasa lampau dan bagaimana penerapan
pendidikan dimasa sekarang.

6) Sosial.
Mengemukakan solidaritas menurut tutunan agama, tolong-
menolong, kerukunan hidup sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan
Hadits.

7) Kebudayaan.
Memupuk kebudayaan yang tidak bertentangan dengan norma
agama, mengingat pertumbuhan kebudayaan sesuai dengan ruang
dan waktu.

8) Kemasyarakatan.
Menguraikan tentang konstusi masyarakat dalam memberikan
ajaran Islam, sesuai dengan tujuan keadilan dan kemakmuran
bersama.

9) " Amar ma’ruf.
Mengajak manusia untuk berbuat baik guna memperoleh sa’aadah
fid daraain.

10) Nahi munkar.
Melarang manusia dari berbuat jahat agar terhindar dari

malapetaka yang akan menimpah di dunia dan akhirat.*®

» Armawi Umari dzaz-azaz ilmu Dakwah, Ramadhani, Mendayun, 1969, Hal. 57-58.
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5. Pengertian Dak’wah

a. Dakwah

Secara etimologi, kata dakwah ( 3353 ) merupakan bentuk

masdar dari kata karja/fi’il yang berarti: mengharap, mengajak,
memanggil suara yang lantang, mendorong seseorang untuk memeluk
sesuatu keyakinan tertentu.”!

Sedangkan  secara  terminologi dalam arti = sempit
menyampaikan ajaran Islam pada manusia secara lisan maupun tulisan.
Dalam arti luas penjabaran, penerjemahan, dan pelaksanaan dalam
perilaku. (seperti: ekonomi, politik, sosial, budaya dan sebagainya).22

Kata-kata dakwah juga banyak diungkapkan dengan istilah-
istilah lain yang mempumyai hakekat sama yaitu:

1) Tabligh (penyampian), pada Surat Al-Maidah ayat 67.

2) Maudhoh (memberi pelajaran), pada Surat An-Nahl ayat 125.

3) Tadzkirah (peringatan), pada Surat Al-Ghosyiah ayat 21.

4) ;Tabsyir dan tandzir (kabar gembira dan kabar ancaman), Surat Al-
Isra’ ayat 105.

5) Washu (memberi wasiat), pada Surat Al-Ashr ayat 3.

M. Mansyur Amin, Metode Dakwah Islam, (Y ogyakarta: Sumbangsi, 1980), him. 314.

2 Bndang Saefuddin Azhari, Pokok-Pokok Pemikiran Tentang Islam, (Jakarta: Usaha
Enterprise, 1976.) hal 87.
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6) Amar ma’ruf nahi munkar (mengajak kebaikan dan mencegah
kemungkaran), pada Surat At-Taubah ayat 71.%

Sedangkan pengertian dakwah menurut para ahli diantaranya
sebagai berikut:

a) Muhammad Nasir dalam bukunya “fungsi Dakwah Isiam dalam
rangka Perjuangan” yang dikutip oleh Drs.A.Rosyid Shaleh:
“Dakwah adalah usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
seseorang seluruh umat manusia tentang konsepsi Islam dan
pandangan manusia di dunia ini yang meliputi amar ma’ruf nahil
mungkar, dengan berbagai macam cara dan media yang
diperolehkan akhlaq dan membimbing pengalaman dalam
perikehidupan bermasyarakat dan berkehidupan bernegara. "**

b) Menurut Prof. Thoha Yahya Omar MA, bahwa:

Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara yang bijaksana
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah untuk
kemaslahatan umat dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.”

b. Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-Unsur dakwah ini meliputi:

1) Materi Dakwah: Yaita Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber
utama dan penunjang yang sekaligus sebagai materi pokok yang

harus disampaika melalui dakwah dengan bahasa yang dimengerti

oleh masyarakat (jamaah) pengajian.

3 Drs. Slamet, Prinsip-Prinsip Methodologi Dakwah, (Jakarta: Usaha Nasdional, 1990),
him 31-32.

% Drs. Arosyid Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him
11.

% prof. Thoha Omar, MA. llmu Dakwah, (Jakarta : Wijaya, 1971), him. 1.
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2) Subyek Dakwah: setiap muslim wajib melaksanakan dakwah
dengan cara masing-masing melalui profesinya, sesuai dengan
kemampuan, keterampilan, dan kegiatan sehari-seharinya.

3) Objek Dakwah: masyarakat yang beranekaragam latar belakang
dan kedudukannya. Manusia merupakan anggota masyarakat yang
masing-masing mempunyai sifat yang berbeda-beda.

4) Logistik Dakwah: menyangkut pembiayaan dan peralatan

dakwah.?®

6. Tujuan Dakwah
Tujuan dakwah seperti yang digambarkan dalam sebuah buku yang
berjudul: Dakwah dalam Alam Pembangunan karya Drs. H.Masdar
Helmy, sebagai berikut:
a. Supaya terwujud masyarakat di Indonesia yang menjalankan syariat
Islam secara Kaffah (seluruhnya).
b. Untuk mewjudkan masyarakat yang aman dan damai, sejahtera lahir
dan batin, adil'dan makmur yang diridhoi oleh Allah SWT.
¢. Untuk membangkitkan semangat beribada kepada Allah, yaitu berbakti
sepenuhnya kepada Allah untuk mencapai keridhoannya.?’
Dengan demikian dakwah Islam mempunyai tujuan yang sangat

mulia karena untuk menciptakan masyarakat yang adil, ma’mur, sejahtera,

%6 Slamat, Op, Cit, him, 45-54.

2" Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: CV. Thoha Putra,
1973), him.31.
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serta untuk memperoleh ketenangan dan kebahagian baik dunia maupun

akhirat.

. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah system atau cara untuk memanggil atau
mengajak kepada agama Allah dan taat kepada Rosul-Nya baik merupakan
individu maupun kelompok.

Metode dakwah haruslah berperinsif pada Al-Qur’an yaitu
menggunakan jalan yang hikmah dan nasehat-nasehat yang baik,
sebagaimana di jelaskan oleh Allah pada Surat An-Nahl: 125 yang artinya:

“Serulah semua manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantah mereka dengan jalan yang baik pula”. 28

Metode dakwah meliputi:

a. Metode dari segi cara, meliputu dua cara yaitu:
1) Cara tradisional, yéitu system caramah umum, da’i aktif
berbicara dan mendominir situasi. Komunikasi berjalan satu arah.
2) Cara modern, yaitu melalui diskusi, seminar dan jenis lainnya
yang terjadi komunikasi dua arah yang terpenting adanya sistem
tanyajawab.29

b. Metode dari segi jumlah jamaah,meliputi dua cara yaitu:

% Dapartemen Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, him 425.

2 Slamet, Loc. Cit, him 81.
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1) Dakwah perorangan, yaitu dakwah yang dilakukan orang
perorang secara langsung.

2) Dakwah kelompok, yaitu dakwah pada suatu kelompok atau
golongan, Misalnya pada kelompok pemuda, ibu-ibu atau bapak-
bapak yang berada disuatu wilayah.*

c. Metode dari segi penyampaian, dari segi ini dakwah digolongkan
menjadi dua, yaitu:

1) Cara langsung, yang dilakukan dengan cara tatap muka antara
komenikan dan komunikator. Metode ini sudah dari dulu
dilakukan melalui system pengajian di masjid, musholla atau
tempat lain yang memungkinkan.

2) Cara tidak langsung, dilakukan tidak dengan tatap muka antara
da’i dan audienya dengan bantuan alat-alat lain yang pas dan
sesuai koresponden, seperti: Koran, radio, televisi, telpon, dan
alat-alat lainya.*"

d. Metode dari segi penyampaian isi, di golongkan menjadi dua, yaitu:

1) " Cara serentak, cara ini dilakukan untuk pokok bahasan yang
praktis dan tidak terlalu banyak kaitanya dengan masalah-masalah
lain. Da’i harus menjaga keutuhan permasalahan jangan

menerangkan hanya sepintas kilas saja.

30 Ibid him 82-83.

31 Ihid hlm 84-85.
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2) Cara bertahap, dilakukan terhadap pokok-pokok bahasan yang
banyak kaitannya dengan masalah lain. Da’i harus bisa membagi
pokok-pkok bahasan yang lebih kecil sub-subnya tapi tidak lepas

dari pokok bahasan yang utama. >

8. Media dakwah

Didalam pembangunan sekarang ini dakwah harus sesuai situasi
dan kondisi supaya terus mengiringi. Seorang da’i dituntut sepandai
mungkin menggukan alat-alat canggih dan modern yang sangat
memungkinkan dijadikan sebagai media dakwah pada masyarakat yang
sangat luas cakupanya.

Adapun pembagian media menurut sifatnya dibagi dalam beberapa
bagian sebagai berikut:

a. Media visual, melalui alat-alat yang bisa dimanfaatkan dan
dioparasikan untuk berdakwah dengan indera penglihatan/mata seperti:
film,” ‘gambar, overhead, projector (OHP),. poster, photo, papan
pengumuman dan semacamnya.

b. Media auditif, media yang bisa ditangkap melalaui indra pendengaran
dan sekaligus bisa dimanfaatkan dan dioparasikan sebagai sarana
dakwah seperti: radio, tape recorder, telephone, compact disk (CD).

c. Media audio visual, media ini praktis digunakan untuk berdakwah

karena bisa dinikmati dengan mendengar dan melihat. Seperti: film,

32 Ibid, hlm, 86-87.
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televisi, radio, sandiwara, drama, perkumpulan pengajian, dan
sebagainya.

Media cetak, seperti: Surat kabar, buku bulletin, majalah dan
sebagainya.*® Dari berbagai macam media hendaklah para da’i benar-
benar bisa memanfaatkan dan mengoparasikannya sebagai alat serana
dakwah.

Teori-teori yang menerangkan bahwa pengajian sebagai media

dakwah adalah:

1)

2)

3)

Pengajian sebagai media dakwah karena pengajian bisanya digunakan
sebagai tempat untuk menerangkan tentang ajaran-ajaran Islam, ayat-
ayat suci Al-Qur’an, Hadits-hadits Nabi atau lainya yang berhubungan
dengan norma-norma agama.>*

Tabligh atau dakwah sangat luas dan beragam bentuknya, bisa lewat
lisan atau tulisan seperti: khutbah, ceramah, pengajian dan sebagainya
serta melalui tulisan-tulisan seperti: Koran, brosur dan sebagainya.*’
Media' dakwah ' tidak " hanya menggunakan media cetak maupun

elektronik tetapi juga segala bentuk tatap muka, baik itu kunjungan

rumah atau silaturrahim, ibu-ibu kolompok tani, tetapi juga kelompok

him 270.

33 Slamet, Ibid, him, 90-101.

* Abdul Karim Zaidan, Dasar-Dasar llmu Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah, 1964),

% Said Bin Ali Al-Qathani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, Jakarta Gema Insani Press,
1994), hlm.103.
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pengajian yang intinya memberikan ajaran-ajaran Islam dan kelompok
tersebut sebagai sarana atau media dakwah.

4) Pengajian sebagai media dakwah yang juga merupakan dakwah bil-
lisan seperti khutbah, ceramah, kuliah, diskusi, seminar, musyawarah
dalam peberian nasehat, ramah-tamah dalam obrolan-obrolan yang
kesemunya itu dapat di lakukan dengan lisan atau suara.’’

Media dakwah merupakan alat atau sarana untuk menyampaikan
dakwah, dan pengajian merupakan salah satu media dakwah yang masih
efektif untuk diterapkan pada masyarakat melalui dakwah bil lisan.
Seorang da’i harus aktif berbicara sesuai dengan ilmu pengetahuan yang

luas, serta menggunakan seni berbicara dengan baik supaya mudah

dipahami dan dimengerti oleh orang banyak.

9. Dakwah Efektif
Menurut Drs. H. Abu Risman dalam salah satu makalahnya
mengatakan:
“Metode dakwah bil-lisan dengan menggunakan pengajian sebagai media
dakwah akan lebih praktis dan efektif. Masyarakat baik itu anak-anak,
remaja maupun orang tua akan lebih suka mendengar cerita, kejadian atau
fakta yang menarik. Maka sebagai seorang da’i harus pandai

menyimpulkan pesan-pesan apa yang terkandung didalamnya sebagai

3¢ Abu Risman, Op, Cit, hlm: 116.

3" Hamzah Yaqub, Publisistik Islam tehnik dakwah dan leader ship, (CV. Diponegoro,
Bandung 1981), him 47
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pelajaran. Dengan teknik tanyajawab ala sokrates atau metode “mejeutik”

mereka dibawa untuk dapat menjawab atau mengambil kesimpulan

sendiri, dengan demikian maka akan dapat menambah ilmu pengetahuan

tentang agamanya serta lebih memantapkan hatinya.”3 8

Kelebihan dari pengajian sebagi media dakwah yang efektif yaitu
para da’i atau mubaligh bisa berhadap langsung dengan jamaah pengajian,
sehingga hasil-hasil pesan dakwah seperti tanggapan, sanggahan,
tanyajawab dari jamaah pengajian dapat langsung diketahui setelah da’i
selesai menyampaikan ceramah.

Adapun yang menjadi kelemahan dari pengajian sebagai media
dakwah yaitu keterbatasan suara atau tempat yang hanya dinikmati oleh
jamaah pengajian.

Supaya berhasil dalam dakwahnya, maka seorang da’i harus
memperhatikan faktor-faktor yang menjadi pendukuﬂg keberhasilan
dakwahnya antara lain:

1) Da’i harus' mengusai masalah dan yang akan disampaikan dengan
sebaik-baiknya, serta dapat menghubungkan dengan situasi dan
kondisi sehari-hari.

2) Bahan harus disesuaikan dengan taraf kejiwaan, juga lingkungan sosial
dan budaya para pendengar/jamaah.

3) Suara dan bahasa harus diatur sebaik-baiknya, meliputi ucapan.

4) Sikap dan cara berdiri/duduk serta berbicara harus simpatik.

8 Abu Risman, op. cit, hlm: 115.
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5) Diadakannya tanyajawab.
Jagalah tanyajawab supaya tetap pada pokok permasalahan, dan tidak

menyimpang dari masalah yang dibahas.®

G. Metode Penelitian
Metode Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,
1. Subyek Penelitian.
a) Pemateri Pengajian Rutin Malam Jum’at Sebagai Media Dakwah Di
Dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta.
b) Pengurus Pengajian Rutin Malam Jum’at Sebagai Media Dakwah Di
Dusun Pakem Tamanmartani Kalsan Sleman Yogyakarta.
¢) Jamaah Pengajian Rutin Malam Jum’at Sebagai Media Dakwah Di

Dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta.

2. Objek Penelitian
Pengajian Rutin Malam Jum’at Di Dusun Pakem Tamanmartani Kalasan

Sleman Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan data.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan.

%% Abdul Qodir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Dakwah, hlm: 16.
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Metode Observasi, adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena yang ada dan gejala-gejala dengan psikis dengan jalan
pengamatan dan pencatatan®®. Senada dengan hal ini menurut Mardalis
adalah suatu studi yamg disengaja dan sistematis tentang
keadaan/fenomena sosial dan gejala psikis dengan cara mengamati dan
mencatat.* Observasi yang digunakan adalah observasi partisipan.
Dalam penelitian ini penulis mengamati secara langsung dengan ikut
serta dalam setiap hal yang berkaitan dengan pengajian rutin pada
malam Jum’at di dusun Pakem Tamanmartani, Kalasan, Sleman
Yogyakarta.

Metode dokumentasi, adalah cara yang digunakan untuk mencari data
mengenai variable yang berupa catatatan, buku, surat kabar, agenda,
natulen dan data yang lainnya yang relevan dengan tujuan penelitian.*?
Data-data yang diperlukan dari metode dokumentasi antara lain (1)
Sejarah berdirinya pengajian rutin malam Jum’at sebagai media
dakwah (2) " _Sturuktur kepéngurusan pengajian’ (3) daftar nama
pengurus (4) Jadwal kegiatan-kegiatan atau program yang telah
dilaksanakan yang diikuti para jamaah pengajian rutin malam Jum’at

di dusun Pakem Tamanmartani, Kalasan, Sleman Yogyakarta.

176

“Karti Kartono, Pengantar Metodologi Risarch Sosial, Bandung : Alumni, 1976, hlm

*l Mardalis, Metode Penelitian PendekatanProposal, Jakarta : PT Bumi Aksara 2003 hlm

63

2 1bid, him 63.
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¢) Metode Interview, metode ini merupakan metode pengumpulan data
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan secara lisan
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang
memberikan keterangan kepada sipeneliti.® Metode ini hanya untuk
melengkapi metode observasi dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan jenis interview bebas
terpimpin dimana pewawancara membawa pedoman yang merupakn garis
besar tentang hal-hal yang ditanyakan, namun tidak menutup kemungkinan
untuk mengajukan pertanyaan diluar pedoman.** Metode ini digunakan
penulis untuk mendapatkan data-dat dari informan.Adapun data yang
diharapkan dari metode ini adalah data-data mengenai: (1) Tujuan
pelaksanaan pengajian rutin malam Jum’at, (2) Metode penyampaian, (3)
Kondisi dan latar belakang jamaah pengajian, (4) Kegiatan dalam rangka
pengajian rutin malam Jum’at, (5) Informasi lain yang perlu untuk

melengkapi data-data yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi.

4. Analisa Data
Dalam penelitian ini penyusun melakukan analisis data yang
menggunakan analisis data diskriptif, yaitu sebagaimana diungkapkan oleh
Bogdad dan Taylor. Metode diskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang atau perilaku yang diamati.

3 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan, Teori dan Praktek. Jakarta
Renika Cipta 1998 hlm 145.
“ Ibid, him 145.
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Adapun langkah-langkah analisis data yang penyusun lakukan
adalah pertama, data yang terkumpul dari hasil observasi, dokumentasi
dan interview perlu diteliti, apakah data itu perlu untuk dipahami atau
tidak. Kedua, data yang telah ada pengolompokkan data dengan
menggunakan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan obyek
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Ketiga, kesimpulan analisa
data secara dari imforman, kemudian menganalisa dengan menggunaka
interprestasi berdasarkan pada teori-teori yang telah dikemukakan. Untuk
memudahkan dalam menggunakan metode berpikir induktif, yaitu proses
pengorganisasian fakta-fakta dan hasil-hasil pengamatan yang terpisah-

pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu generalisasi.

H. Sistematika Pembahasan

Penulis akan mencoba memberi abtraksi tentang rencana penulisan
skripsi dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan ‘berisi tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematik pembahasan.

Bab II. Sejarah pelaksanaan pengajian rutin malam Jum’at di dusun
Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta dan efektifitas pengajian
serta kontribusi bagi masyarakat Pakem khususnya umat Islam.

Bab III.Yang berisikan analisis gambaran umum pengajian rutin

malam Jum’at sebagai media dakwah. Penulis akan mencobah mencari tahu
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tentang sejarah dan latar belakang diadakannya pengajian. Kemudian materi-
materi apa saja yang di sajikan dalam pengajian tersebut, efektifitas pengajian
rutin malam Jum’at sebagai media dakwah dan serta faktor-faktor apa yang
menjadi pendukung dan penghabat atas terlaksananya pengajian tersebut.

Bab IV. Sebagai akhir sekaligus sebagai bab penutup yang berisi

kesimpulan dari penelitian, lampiran-lampiran serta saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan penjelasan dari bab di atas maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Pengajian rutin malam Jum’at sebagai media dakwah dimulai semejak
tahun 1987. Dengan tujuan mempererat ukhuwah Islamiyah dan pengajian
rutin malam Jum’at ini dilaksanakan pada malam hari sesudah sholat
ba’dah isya pukul 19.30-22.30 WIB. Metode yang digunakan adalah
ceramah dan tanya jawab / dikusi.

2. Pelaksanaan pengajian rutin malam Jum’at sebagai media dakwah masih
sangat efektif terbukti pada peningkatan kadar iman para jamaah pengajian
di dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta. Seperti
meningkatnya pemahaman jamaah terhadap pengetahuan agama,
meningkatnya jumlah jamaah sholat lima waktu di masjid, dan terjalinnya
tali silaturrahmi yang erat di antara sesama masyarakat.

3. Pengajian inijuga diisi oleh orang-orang yang sudah tidak diragukan lagi
kemampuannya di bidang dakwah sudah sangat dikenal oleh masyarakat

dusun Pakem Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta.

67
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B. Saran-Saran

1. Untuk Pengajian Rutin Malam Jum’at Sebagai Media Dakwah sangat
perluh untuk dilestarikan dan dikembangkan khususnya pada dusun Pakem
Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta.

2. Bagi segenap pengurus Pengajian Rutin Malam Jum’at hendaknya sering
mengadakan pertemuan untuk membahas masalah yang ada hubunganya
dengan perkembangan terhadap pengajian..

3. Untuk para da’i atau pemateri dalam penyampaian dakwah hendaknya
berusaha terus agar pesan-pesan tersebut dapat diterimah dan dilaksanakan

oleh jamaah dengan cara menambah mutu dan kualitas pengajian.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil’alamin, puji syukur saya panjatkan kehadiran
Allah SWT. Yang telah memberikan pertolongan dan ridha-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga menyadari bahwa
keberhasilan penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan yang tidak
lepas-dari kesalahan dan kehilapan.

Tidak lupa juga penulis sampaikan terima kasih yang sebesar-basarnya
kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.
Semoga amal ibadahnya mendapat manfaat bagi kita semua.

Yogyakarta 15 Januari 2005
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00210128
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